
 

 

ABSTRAK 

 

KEBIJAKAN PENGEMBANGAN PARIWISATA DI KAWASAN 

PANTAI BARAT PANGANDARAN PADA DINAS 

PARIWISATA KABUPATEN PANGANDARAN 

 
Kajian ini dilatarbelakangi oleh kejadian atau fenomena di Kabupaten 

Pangandaran tentang Kebijakan Pengembangan Pariwisata di Kawasan Pesisir 

Barat Kabupaten Pangandaran. Strategi pemerintah ini meliputi pembangunan 

infrastruktur wisata dalam upaya meningkatkan kualitas pariwisata di suatu lokasi 

tertentu. Pemerintah Kabupaten Pangandaran mengembangkan kawasan pariwisata 

dengan fokus pada pertumbuhan dan pemerataan ekonomi guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pembangunan yang diarahkan untuk 

menciptakan sarana dan prasarana terkait pariwisata. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, memahami, dan 

menganalisis Kebijakan Pembangunan Pariwisata di Kawasan Pesisir Barat 

Kabupaten Pangandaran, kemudian menganalisis kendala apa saja yang dihadapi 

dalam kebijakan pemerintah terhadap pengembangan pariwisata di Kawasan Pesisir 

Barat Kabupaten Pangandaran, dan untuk mengetahui dan menganalisis upaya apa 

saja yang dilakukan dalam menghadapi kendala – kendala yang terjadi dalam 

kebijakan pemerintah terhadap pengembangan pariwisata di Kawasan Pesisir Barat 

Kabupaten Pangandaran. 

Berdasarkan tujuannya, penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 

(Field Research) dan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data 

meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi; metode analisis data meliputi 

reduksi data, penyajian, dan pembentukan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kebijakan pengembangan 

pariwisata di kawasan Pantai Barat Kabupaten Pangandaran dibentuk sebagai usaha 

meningkatkan kualitas Pariwisata agar lebih banyak menarik Daya Wisatawan 

dalam negeri maupun luar negeri. Aspek – aspek tersebut meliputi Objek Daya 

Tarik yang mana di kawasan pariwisata Kabupaten Pangandaran sudah banyak 

objek wisata yang menjadi daya tarik wisatawan. Kemudian faktor Aksesibilitas 

yang masih dalam tahap pengembangan dilihat dari masih banyaknya jalan yang 

berlubang dan jalan yang sempit. Lalu faktor Amenitas yang sudah berjalan dengan 

baik dilihat dari segi banyaknya fasilitas yang sudah disediakan oleh Pemerintah. 

Setelah itu faktor fasilitas pendukung kebijakan yang dalam hal ini sudah baik 

karena dilihat dari segi sarana dan prasarana yang telah disediakan. Dan yang 

terakhir faktor kelembagaan perlu ditingkatkannya kolaborasi antara instansi 

pemerintah untuk mencapai kesuksesan Pariwisata di Kabupaten Pangandaran. 
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